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Antidiarrheal Activity Test of Ethanol Extract of Andong Stem (Cordyline 

fruticosa (L.) A. Cheval) on Male White Rats Wistar Strain in Salmonella 

typhi Bacteri Induced 

 

Nyayu Juwita Lestari 

08061281621037 

 

ABSTRACT 

 

Diarrhea is one of the health problems in developing countries, including 

Indonesia. The in vivo antidiarrhel activity test of ethanol extract of andong stem 

(Cordyline fruticosa (L.) A. Cheval) againts Salmonella typhi bacteria was carried 

out in order to determine the phytochemical screening of ethanol extract of 

andong stem and to determine the optimum dose of ethanol extract of andong 

stem as antidiarrheal. The animal test used male white rats Wistar strains which 

were divided into 6 groups consisting of a normal control group, positive control 

group using a chloramphenicol dose of 25 mg/kg BW, negative control group 

using 1% Na CMC suspension and a treatment grroup of ethanol extract of 

andong stem with variations in the doses of  150, 300, 600 mg/kg BW. 

Phytochemical analysis results show the presence of flavonoids, phenolics, 

tannins, and saponins. The number of bacterial colonies at a dose of 600 mg/kg 

BW from day 2 to day 12 was not significantly different from the positive control. 

Day 10 the number of bacterial colonies at a dose 600 mg/kg BW and positive 

control of reached 0.00 cfu/g. The number of bacterial colonies at a dose 300 

mg/kg BWon day 12  was not significantly different from a dose of 600 mg/kg 

BW and a positive control, and on day 10 it reached 0.00 cfu/g. The number of 

bacterial colonies at a dose of 150 mg/kg BW  increased sharply until day 6 and 

decreased until day 12 with the number of bacterial colonies significantly 

different with all the test groups. Percent change in rat weight all test group, 

except the normal group experienced a decrease that was not significantly differet 

on day 2 of treatment and again increased on day 4 to day 12 for the positive 

control group, a dose of  600 mg/kg BW, and a dose of 300 mg/kg BW. The stool 

consistency of the positive control group, the dose of 600 mg/kg BW, and the 

dose of 300 mg/kg BW were balanced. This indicates that the ethanol extract of 

the andong stem which has better antidiarrheal activity is a dose of 600 mg/kg 

BW and there is no significant difference compared to chloramphenicol at a dose 

of 25 mg/kg BW (p>0.05). 

 

Keywords : Andong stem, antidiarrheal, ethanol extract, Salmonella typhi 
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Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Batang Andong (Cordyline fruticosa 

(L.) A. Cheval) Terhadap Tikus Putih Jantan Wistar Diinduksi Bakteri 

Salmonella typhi 

 

Nyayu Juwita Lestari 

08061281621037 

 

ABSTRAK 

 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan di negara berkembang termasuk 

Indonesia. Uji aktivitas antidiare ekstrak etanol batang andong (Cordyline 

fruticosa (L.) A. Cheval) yang diinduksi bakteri Salmonella typhi secara in-vivo 

telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui skrining fitokimia ekstrak etanol 

batang andong dan untuk mengetahui dosis optimum ekstrak etanol batang 

andong sebagai antidiare. Hewan uji menggunakan tikus putih jantan galur wistar 

dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari kelompok kontrol normal, kelompok 

kontrol positif menggunakan kloramfenikol dosis 25 mg/kg BB, kelompok kontrol 

negatif menggunakan suspensi Na CMC 1% dan kelompok perlakuan ekstrak 

etanol batang andong dengan variasi dosis yaitu  dosis 150 , 300, 600 mg/kg BB. 

Hasil analisis fitokimia menunjukkan adanya kandungan flavonoid, fenolik, tanin, 

dan saponin. Jumlah koloni bakteri pada dosis 600 mg/kg BB  hari ke 2 hingga 

hari ke 12 tidak berbeda nyata dengan kontrol positif. Hari ke 10 jumlah koloni 

bakteri dosis 600 mg/kg BB dan kontrol positif mencapai 0.00 cfu/g. Jumlah 

koloni bakteri dosis 300 mg/kg BB hari ke 12 tidak berbeda nyata dengan  dosis 

600 mg/kg BB dan kontrol positif pada hari ke 10 mencapai 0.00 cfu/g. Jumlah  

koloni bakteri dosis 150 mg/kg BB meningkat tajam sampai hari ke 6 dan  

menurun sampai hari ke 12 dengan jumlah koloni bakteri berbeda nyata dengan 

semua kelompok uji. Persen perubahan berat badan tikus semua kelompok uji, 

kecuali kelompok normal mengalami penurunan yang tidak berbeda nyata pada 

hari ke 2 perlakuan dan kembali naik pada hari ke 4 sampai hari ke 12 untuk 

kelompok kontrol positif, dosisi 600 mg/kg BB, dan dosis 300 mg/kg BB. 

Konsistensi feses kelompok kontrol positif , dosis 600 mg/kg BB, dan dosis 300 

mg/kg BB adalah berimbang. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang 

andong yang memiliki aktivitas antidiare lebih baik yaitu dosis 600 mg/kg BB dan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kloramfenikol 

dosis 25 mg/kg BB (p>0,05). 

 

Kata kunci : Batang andong, antidiare, ekstrak etanol, Salmonella typhi 
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DAFTAR SINGKATAN 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorpsi   : Proses pemindahan massa untuk memisahkan suatu gas   

     dari campurannya dengan cairan penyerap yang sesuai 

Adstringensia : Menciutkan selaput lendir atau pori 

Aklimatisasi : Proses pengadaptasian hewan uji dengan kondisi  

lingkungan laboratorium agar tidak stres, menstabilkan 

parameter fisiologis 

Amfifilik : Sifat senyawa yang dapat larut dalam pelarut polar dan  

                                    non polar 

Antibiotik : Zat kimia yang dihasilkan oleh berbagai  

mikroorganisme, bakteri tertentu, fungi, dan 

aktinomiset yang dalam kadar rendah sudah 

mempunyai kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan atau menghancurkan bakteri atau 

berbagai mikroorganisme yang lain (misalnya penisilin, 

streptomisin, dan  tetrasiklin) 

Antidiare : Menghentikan buang air besar atau diare 

Antimikroba : Suatu bahan yang dapat mengganggu pertumbuhan dan 

metabolisme mikroorganisme 

Antimotilitas : Menghambat gerakan usus, sehingga usus dilumpuhkan 

dan frekuensi diare berkurang 

Antisekretori : Menghambat peningkatan sekret dan meningkatkan 

absorpsi cairan dan elektrolit pada usus ke jaringan 

sehingga sekresi elektrolit menjadi normal 

Bakterimia : Penumpukan bakteri dalam aliran pembuluh darah 

Defekasi : Proses makhluk hidup untuk membuang kotoran atau 

tinja yang padat atau setengah padat yang berasal dari 

sistem pencernaan 

Dehidrasi  : Proses penarikan atau penghilangan air dari dalam sel 

Denaturasi  : Keadaan protein terurai menjadi struktur primernya 
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Difusi : Perpindahan suau zat dalam pelarut dari bagian 

berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi 

rendah   

Elektrolit :  Cairan mineral yang bermuatan listrik yang terdapat   

  pada tubuh manusia 

Ekstraksi : Jenis pemisahan suatu zat dari suatu padatan atau cairan 

berdasarkan tingkat kepolaran. 

Endotoksin : Lipopolysacharide-protein complexes (LPS) yang 

bertanggung jawab untuk membuat bagian integral dari 

dinding sel bakteri gram negatif dan dilepaskan pada 

saat kematian sel atau lisis bakteri. 

Enterotoksin : Bahan atau zat racun yang dihasilkan oleh jasad renik 

(basil atau bakteri) yang menimbulkan gangguan pada 

usus dengan menunjukkan gejala, seperti keracunan 

makanan. 

Enterosit : Sel-sel epitel usus kecil berfungsi untuk penyerapan 

nutrisi dan transportasi mereka ke jaringan lain dari 

tubuh. 

Gastroenteritis : Berhubungan dengan lambung dan usus. 

Hemostasis : Mekanisme alami dari tubuh untuk menghentikan 

kehilangan darah yang berlebih. 

Hepatobilier : Sistem yang mengatur pengeluaran cairan empedu yang 

berasal dari hati dan kandung empedu untuk sekresi ke 

dalam usus halus untuk pencernaan lemak dalam 

makanan. 

Hidrolisis : Pemecahan senyawa kimia melalui penambahan air 

Hipermotilitas : Gerakan yang konpulsif, keadaan motorik yang tidak 

dapat diam, gerakan yang berlebihan. 

Homogen : Suatu bahan atau sistem yang memiliki sifat yang sama 

di setiap titik, itu satu ragam tanpa satupun 

penyimpangan. 
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Sistem Imunitas : Sistem pertahanan atau kekebalan tubuh yang memiliki 

peran dalam mengenali dan menghancurkan benda-

benda asing atau sel abnormal yang merugikan tubuh.  

Inflamasi : Mekanisme pertahanan tubuh, saat terjadi kerusakan 

terhadap sel, tubuh akan melepaskan zat kimia yang 

dapat memacu sistem imun untuk bertindak.  

Inkubasi : Masa dari saat penyebab penyakit masuk ke dalam 

tubuh (saat penularan) sampai ke saat timbulnya 

penyakit itu. 

Malabsorbsi : Kumpulan gejala yang disebabkan oleh gangguan 

penyerapan salah satu atau beberapa zat nutrisi di usus 

halus. 

Mikroorganisme : Organisme yang berukuran sangat kecil sehingga untuk 

mengamatinya diperlukan alat bantu. 

Motilitas : Kemampuan suatu organisme untuk bergerak secara 

independen, menggunakan energi metabolik. 

Obstipansia : Terapi simtomatis (menghilangkan gejala) unuk 

menghentikan diare 

Patogen : Mikroorganisme parasit yang dapat menyebabkan 

penyakit 

Perforasi : Lubang atau luka pada dinding suatu organ tubuh 

Peristaltik : Serangkaian gerakan kontraksi dan relaksasi otot di 

saluran pencernaan yangberfungsiuntuk mendorong 

makanan 

Rendemen : Perbandingan jumlah (kuantitas) ekstrak yang 

dihasilkan dari ekstraksi tanaman 

Simplisia : Bahan alamiah yang digunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun juga, kecuali 

dinyatakan lain. 

Skrining  : Pemeriksaan atau pendeteksian dengan serangkaina  

     proses 
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Toksin : Zat racun yang dibentuk dan dikeluarkan oleh 

organisme yang menyebabkan kerusakan radikal dalam 

struktur atau faal, merusak total hidup atau kefektifan 

organisme pada satu bagian. 

Toksik : Zat yang apabila masuk kedalam tubuh dapat 

menyebabkan fungsi tubuh menjadi tidak normal 

(racun) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare merupakan penyakit infeksi usus yang menjadi masalah kesehatan di 

negara berkembang termasuk indonesia. Hal ini berhubungan dengan faktor 

lingkungan dan kebiasaan hidup manusia seperti infeksi mikroba, status gizi yang 

jelek, kebersihan lingkungan dan pribadi yang jelek, status sosial ekonomi dan 

faktor musim dan sosial budaya (Depkes RI, 2009). Data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2017, menyatakan hampir 1,7 miliar kasus diare 

terjadi pada anak dengan angka kematian sekitar 525.000 pada anak balita tiap 

tahun.  

Kasus diare terjadi KLB setiap tahun mulai tahun 2013 hingga 2016 yang 

diikuti dengan peningkatan CFR (Case Fatality Rate). CFR diare tahun 2013 

sebesar 1,08% meningkat pada tahun 2014 menjadi 1,14%. CFR diare di 

Indonesia terus meningkat  hingga pada tahun 2015 sebesar 2,4% dan pada tahun 

2016 sebesar 3,04%. Nilai CFR diare belum sebanding dengan yang diinginkan 

yakni kurang dari 1% (Depkes, 2016). 

Penyakit diare ditandai dengan rangsangan buang air besar secara terus 

menerus dan feses yang tidak terbentuk atau cair yang memiliki frekuensi lebih 

dari 3 kali sehari dalam 24 jam  (Zulkoni, 2011). Terjadinya diare dapat 

menyebabkan dehidrasi karena tubuh kekurangan cairan, kekurangan kalium, dan 

elektrolit dalam jumlah banyak. Dehidrasi berat akan menimbulkan kelemahan, 

syok bahkan kematian terutama pada anak-anak dan bayi (Nurhalimah dkk., 

2005). Penyakit ini juga diakibatkan karena makanan yang kurang sehat atau 
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sumber makanan yang ditangani dengan cara tidak bersih yang menyebabkann 

tertular bakteri seperti Salmonella, Shigella dan Campylbacter jejuni yang 

merupakan penyebab diare (Yunia dkk., 2015). 

Salmonella typhi adalah bakteri gram negatif yang termasuk genus 

Salmonella, yang merupakan agen penyebab diare dan demam tifoid serta 

memiliki bentuk infeksi paling  serius dibanding genus yang lainnya karena sering 

menyebabkan komplikasi berupa perdarahan dan perforasi usus yang dapat 

menyebabkan kematian (Zein, 2004).  

Tumbuhan andong (Cordyline fruticosa (L.) A. Cheval) berasal dari Asia 

Timur. Banyak orang menggunakannya sebagai tanaman hias dan ada pula  

sebagai obat untuk mengobati nyeri lambung, diare dan perdarahan (Dalimartha, 

2009). Menurut Wijayakusuma (2008) tumbuhan andong tergolong ke dalam 

genus Cordyline. Penelitian fitokimia terhadap  Cordyline comm yang telah 

dilakukan menemukan adanya senyawa tanin, saponin, flavonoid dan steroid. 

Senyawa tersebut menunjukan efek farmakologi dan bioaktivitas seperti 

antioksidan, sitotoksik, antimikroba dan antihelmintik. 

Menurut hasil penelitian Sukmawati (2017) flavonoid dan tanin 

merupakan senyawa yang berefek sebagai antidiare. Senyawa polifenol yang 

bertindak sebagai antidiare dan antimikroba yaitu flavonoid. Adapun mekanisme 

kerja sebagai antidiare yaitu dengan menekan motilitas usus untuk  mengurangi 

cairan dan elektrolit. Sedangkan aktivitas flavonoid sebagai antibakteri dengan 

menghambat kapasitas lapisan sel dan metabolisme energi bakteri. Tanin adalah 

zat yang menciutkan lapisan mukosa usus sehingga bersifat obstipansia. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Annisa dkk. (2012) menunjukan bahwa 

ekstrak etanol daun andong merah pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30% 

memberikan aktivitas antibakteri terhadap ketiga bakteri uji dengan nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk Esccherichia coli dan Shigella 

dysentriae sebesar 2,5% serta 5% untuk Sallmonella typhimurium. Ekstrak etanol 

daun andong merah diketahui memiliki akivitas terhadap ketiga bakteri yang 

kemungkinan mengandung senyawa fenolat dari hasil kromatografi lapis tipis. 

Dari landasan tersebut, perlu dilakukan pembuktian secara ilmiah untuk 

menentukan aktivitas antidiare. Pada pemeriksaan ini dilakukan penelitian yang 

berbeda mengenai akivitas antidiare ekstrak etanol batang andong (Cordyline 

fruticosa (L.) A. Cheval) khususnya terhadap bakteri Salmonella typhi. 

Pemeriksaan dilakukan pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri 

Salmonella typhi secara in vivo. Aktivitas antidiare  ekstrak batang andong 

diharapkan memberikan pengobatan yang efektif serta tanpa efek samping untuk 

segala  usia dan dapat mengangkat kemampuan tanaman andong sebagai obat 

alami yang efisien. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain : 

1.   Bagaimana berat badan tikus setelah pemberian ekstrak etanol batang 

andong? 

2.  Bagaimana konsistensi feses tikus setelah pemberian ekstrak etanol batang 

andong? 
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3.  Berapa jumlah koloni bakteri Salmonella typhi setelah pemberiaan ekstrak 

etanol batang andong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Menganalisis berat badan tikus setelah pemberian ekstrak etanol batang 

andong. 

2.   Menganalisis konsistensi feses tikus setelah pemberian ekstrak etanol 

batang andong. 

3. Menganalisis jumlah koloni bakteri Salmonella typhi setelah pemberiaan 

ekstrak etanol batang andong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan data mengenai tumbuhan 

andong sebagai obat alami yang aman dan memberikan data mengenai efek 

antidiare dari batang andong yang dapat dimanfaatkan sebagai alasan eksplorasi 

untuk peningkatan ilmu pengetahuan, terutama di bidang kesehatan. Eksplorasi ini 

juga dapat memperluas jenis antidiare alami yang dapat memusnakan bakteri 

Salmonella typhi sehingga dapat menekan kejadian infeksi diare di Indonesia. 
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